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Pelaksanaan penelitian tugas akhir yang dilakukan di PT. Chevron Pacific
Indonesia, Riau, Cekungan Sumatera Tengah merupakan penelitian yang meliputi
kegiatan analisis fasies dan evaluasi formasi pada interval formasi tertentu.
Fasies merupakan suatu tubuh batuan yang memiliki kombinasi
karakteristik yang khas dilihat dari aspek litologi, struktur sedimen, dan struktur
biologi yang memperlihatkan aspek yang berbeda dengan tubuh batuan lainnya.
Sedangkan evaluasi formasi atau disebut juga dengan petrofisik merupakan
cabang ilmu yang mempelajari sifat fisik dari batuan. Sifat fisik dari batuan
tersebut akan diperoleh dari pengukuran dan analisis log yang nantinya
menghasilkan diantaranya nilai Vshale, porositas, saturasi air, dan permeabilitas
dari batuan tersebut.
Hasil dari kegiatan analisis fasies dari penelitian ini adalah mengetahui
fasies pengendapan dari suatu batuan dan untuk hasil evaluasi formasi dari
kegiatan penelitian ini adalah mengetahui zona reservoir yang baik dan berpotensi
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Lapangan Kesatria merupakan lapangan pengembangan minyak bumi
milik PT. Chevron Pacific Indonesia, yang terletak di Riau, Cekungan Sumatera
Tengah. Studi dimaksudkan untuk melakukan kegiatan evaluasi formasi pada
interval formasi A, B, C, D dan E serta untuk menentukan fasies pengendapan
pada Formasi B lapangan Kesatria. Kegiatan evaluasi formasi diawali dengan
kegiatan kontrol kualitas (quality control) untuk memastikan bahwa data yang
akan diolah data yang valid kemudian dilakukan perhitungan petrofisik.
Perhitungan petrofisik terdiri atas perhitungan Vshale dengan metode Asquith-
Krygowski, perhitungan porositas dengan menggunakan metode CSPS,
perhitungan saturasi air (Sw) menggunakan metode Simandoux dan Archie, dan
permeabilitas menggunakan metode multiple regression. Analisis fasies Formasi
B dilakukan dengan mendeskripsi data inti batuan yang kemudian ditentukan
litofasiesnya berdasarkan hasil deskripsi tersebut. Litofasies pada Formasi B ini
terdiri atas batupasir sangat halus terbioturbasi, batulempung lenticular, batupasir
sedang terbioturbasi, batupasir sangat halus flasher, dan batupasir kasar
konglomeratan. Dari litofasies tersebut ditentukan fasies pengendapannya berupa
tidal channel, tidal sand flat, dan tidal mud flat. Analisis fasies pada Formasi B
tidak hanya dilakukan dengan mendeskripsi data inti batuan saja, tetapi juga
dilakukan analisis elektrofasies dengan cara korelasi data log gamma ray di
seluruh sumur dan dianalisis polanya. Hasil elektrofasies tersebut didapat bahwa
fasies pengendapan di Formasi B terdiri atas tidal channel, tidal sand flat dan
tidal mud flat. Kaitan antara hasil analisis fasies pada Formasi B dengan hasil
evaluasi formasi pada lapangan Kesatria interval Formasi A-E yaitu mengacu
pada geologi regional, Formasi B termasuk pada lingkungan pengendapan daerah
estuari yaitu lingkungan transisi. Hal ini tercermin dari nilai resistivitas air yang
rendah pada hasil evaluasi formasi. Nilai resistivitas yang rendah menandakan
bahwa nilai salinitas air tinggi. Hasil tersebut ekivalen dengan hasil evaluasi
formasi pada Formasi B yaitu memiliki nilai resistivitas yang rendah dan nilai
salinitas air yang tinggi. Lalu berdasarkan hasil evaluasi formasi yang telah
dilakukan, Formasi B merupakan formasi yang paling berpotensi untuk menjadi
reservoir yang baik dan layak diproduksi dibandingkan dengan formasi lainnya.




Kesatria field is a development field petroleum of PT. Chevron Pacific
Indonesia, located in Riau, Central Sumatera Basin. The study intends to conduct
formation evaluation at A, B, C, D and E formation intervals and to determine the
depositional facies in Formation B on Kesatria field. For formation evaluation
activities begins with quality control activities to ensure data to be processed valid
data and then calculated petrophysics. Calculation method with Asquith-
Krygowski method, porosity calculation by using CSPS method, calculation of
water saturation (Sw) by using Simandoux and Archie method, and permeability
using multiple regression method. Facies analysis of Formasi B are done by
descripting the core data of the rock which is then determined by its description of
lithofasies. Litofacies in Formation B consist of bioturbated very fine sandstone,
lenticular mud, bioturbated medium sandstone, flasher very fine sandstone, and
conglomerate coarse sandstone. Then it's determined the facies of sedimentation
into tidal channel, tidal sand flat, and tidal mud flat. Facies analysis of Formation
B is not only done by descripting the rock core data, but also by electrofacies
analysis by correlated gamma ray log data throughout the well and analyze the
pattern. The result of electrofacies obtained is the settling facies in Formation B
composed of tidal channel, tidal sand flat, and tidal mud flat .The relationship
between facies analysis results in Formation B with the result of formation
evaluation on the Kesatria field of interval interval A-E that is on regional
geology, Formation B is included in the environment of estuary settlement that is
transition environment. This is reflected in the low water resistivity value of the
formation evaluation results. Low resistivity value indicates that the water salinity
value is high. This result is equivalent to the result of formation evaluation on
Formation B that has low resistivity value and high water salinity value. Then
based on the results of the formation evaluation that has been done, Formation B
is the formation of the most potential to be a good reservoir and feasible to
produce compared with other formations.
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